
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Film fiksi berjudul “Deadline” ini diproduksi dengan menarapkan 

teori realisme sebagai pendekatan dalam proses penguatan tokoh dalam 

tiap adegan. Pendekatan realis di terapkan keberbagai aspek antara lain 

pengambilan gambar dan adegan, bertujuan agar teori riealis dapat 

diterapkan dengan intrepetasi pembuat karya itu sendiri dan menjadi visual 

yang dapat dinikmati. Penerapan teori ini diharapkan selain dapat 

menguatkan pemeranan tokoh, dapat juga menjadi suatu bentuk baru yang 

menarik, berkarakter, dan dapat merasa lebih dekat serta tertarik dengan 

pesan yang disampaikan. 

Penyutradaraan dalam film fiksi ”Deadline”, banyak hal yang 

menjadi catatan pada proses produksi film ini. Film ini merupakan sebuah 

karya dengan menerapkan teori realis sebagai pondasi dalam membuat 

film. Hal itu dilihat dari pengkarakteran tokoh, adegan yang dibangun, 

hingga semua hal yang terjadi dalam film merupakan sebuah observasi 

kehidupan nyata. Selain itu, penerapan teori ini pada film “Deadline” 

menjadi hal menarik yang dapat disuguhkan kepada penoton dikarenakan 

semua kejadian yang terlihat digambar merupakan proyeksi kehidupan 

mahasiswa pada umumnya saat menghadapi tugas akhir, sehingga dapat 

dikatakan teori ini membuat sebuah karya menjadi sangat dekat dengan 

pembuat karya dan juga penonton. 

Film “Deadline” menerapkan teori realis menjadi poin yang menarik 

dikarenakan teori ini merupakan sebuah bentuk gambaran nyata 

kehidupan, selain itu penerapan ini dapat membuat fokus penonton dengan 

ikut merasakan apa yang dirasakan oleh pemain karena sebuah kedekatan 

psikologis. Diharapkan film ini dapat memberi hal baik serta 

memunculkan motivasi-motivasi tersendiri bagi penikmat film fiksi ini. 
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B. Saran 

Ada beberapa hal yang bisa disarankan untuk persiapan dalam 

proses pembuatan film “Deadline” : 

1. Pendekatan realis merupakan pendekatan dengan apa yang ada di 

sekitar, alangkah baiknya jika pendekatan yang dilakukan jauh lebih 

dalam, agar film ini jauh bisa diterima secara luas. 

2. Riset dalam film ini lebih berfokus kepada salah satu mahasiswa di 

salah satu jurusan, sehingga untuk sasaran penonton belum terlalu 

universal. 

3. Adegan yang dibangun dalam film ini seharusnya lebih dalam untuk 

penjiwaan tokoh dalam proses pemeranannya. 

4. Membuat rancangan sebelum shooting akan membuat proses produksi 

berjalan dengan baik tanpa adanya kemoloran waktu serta 

pembengkakan biaya yang tidak terduga. 
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